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ABSTRAK 

Penyakit degeneratif sering menyerang orang dewasa dan lanjut usia 

salah satunya adalah Osteoarthritis. Penyakit ini sering terjadi pada orang yang 

berusia lanjut sehingga kemungkinan besar menyebabkan nyeri dan bahkan 

dapat menyebabkan kecacatan sehingga dilakukan pergantian sendi. Pengobatan 

nyeri dapat dilakukan menggunakan teknik nonfarmakologi, yaitu dengan 

kompres serai hangat dan guided imagery. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh kompres serai hangat dan guided imagery terhadap skala 

nyeri pasien osteoarthtitis di wilayah kerja UPT Puskesmas Sibela Mojosongo. 

Penelitian dilakukan terhadap 33 responden dengan menggunakan metode 

penelitian Quasy Experiment dengan menggunakan rancangan desain One 

Group Pre Test And Post Test. Pengambilan sampel dilakukan dengan non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan rata – rata skor nyeri sebelum intervensi 

adalah 5 sedangkan  setelah intervensi 3. Uji Wilcoxon dilakukan untuk 

pengujian sebelum dan sesudah intervensi menunjukan nilai p value 0,000 < 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh kompres serai hangat dan guided imagery 

terhadap skala nyeri pasien osteoarthtitis. Kesimpulan penelitian ini adalah 

pemberian kompres serai hangat dan guided imagery berpengaruh terhadap 

tingkat nyeri pasien osteoarthtitis. Sehingga terapi ini  dapat dijadikan acuan 

untuk menyusun SOP penanganan nyeri dengan kompres serai hangat dan 

guided imagery pada pasien osteoarthitis. 
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ABSTRACT 

Osteoarthritis is a degenerative disease that commonly affects adults and the 

elderly. It often leads to pain, disability, and joint replacement. Pain management employs 

non-pharmacological techniques, such as warm lemongrass compress and guided imagery. 

This study aimed to assess the effect of warm lemongrass compress and guided imagery on 

the pain scale of osteoarthritis patients in the working area of Puskesmas Sibela 

Mojosongo. 

The research involved 33 respondents and employed a Quasi-Experimental 

research method with a Group Pre-Test and Post-Test design. The sampling used Non-

probability sampling with a purposive sampling technique. Data analysis operated the 

Wilcoxon test. 

The research results revealed that the mean pain scale in pre-intervention was 5, 

while post-intervention was 3. The Wilcoxon test on the pre-test and post-test pain levels 

presented a p-value of 0.000 < 0.05. It indicated a significant effect of the administration 

of warm lemongrass compress and guided imagery on the pain scale of osteoarthritis 

patients. In conclusion, this study demonstrated that warm lemongrass compress and 

guided imagery affect the pain scale of osteoarthritis patients, suggesting that these 

therapies can serve as a reference for developing Standard Operating Procedures (SOPs) 

for pain management in osteoarthritis patients involving the use of warm lemongrass 

compress and guided imagery. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit degeneratif yang sering 

menyerang orang dewasa dan lanjut 

usia salah satunya yaitu osteoarthritis. 

Semakin banyak pasien dengan 

osteoarthritis maka semakin banyak 

pengetahuan yang dibutuhkan 

mengenai penatalaksanaan pasien. 

Penyakit ini sering terjadi pada orang 

yang berusaia lanjut dan kemungkinan 

besar menyebabkan rasa nyeri 

(Mahendra et al., 2020). 

Nyeri sendi merupakan salah satu 

faktor penyebab dan masalah utama 

penderita osteoarthritis. Masalah 

musculoskeletal seperti arthritis dan 

penyakit tulang merupakan masalah 

umum pada lanjut usia karena 

mengganggu pergerakan dan aktivitas 

yang sangat penting bagi Kesehatan. 

Radang sendi dan penyakit tulang 

menjadi penyebab nyeri sendi (Wijaya 

& Nurhidayati, 2020). 

Berdasarkan riset yang telah 

dilakukan Center For Disease Control 

And Prevention (CDC) terdapat sekitar 

15 juta orang di Amerika Serikat 

melaporkan mengalami nyeri sendi 

yang berhubungan dengan arthritis 

mengeluhkan nyeri yang terjadi secara 

terus – menerus (Centers For Disease 

Control And Prevention (CDC), 2022). 

Berdasarkan hasil survei Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, hasil wawancara terhadap warga 

berusia di atas 15 tahun, prevalensi 

penyakit sendi sebesar 7,3%. Daerah 

dengan prevalensi nyeri sendi tertinggi 

yaitu provinsi Aceh sebesar 13,26%. 

Sedangkan Sulawesi Barat merupakan 

daerah dengan prevalensi nyeri sendi 

terendah di Indonesia yaitu 3,16%. 

Jawa Tengah memiliki prevalnesi nyeri 

sendi cukup tinggi yakni 6,78%. Untuk 

prevalensi nyeri sendi di Surakarta 

sebesar 4,96% (Riskesdas, 2018).  

 

 

Penatalaksanaan osteoarthritis 

meliputi penurunan berat badan, latihan  

gerak sendi, terapi fisik, obat – obatan 

dan injeksi steroid atau asam 

hyaluronic intra-artikular (Sen & 

Hurley, 2022). Menurut Mahendra 

(2020) 3 penggunaan obat farmakologi 

anti nyeri dibutuhkan waktu yang lama 

hal ini dapat memicu permasalahan lain 

sebagai efek samping diantaranya 

lambung dan saluran pencernaan 

hingga membahayakan fungsi hati dan 

ginjal (Mahendra et al., 2020).   

  Penurunan nyeri sendi dapat 

dilakukan melalui pengobatan  

farmakologi dan nonfarmakologi. 

Pengobatan farmakologi menggunakan  

obat – obatan analgesik kelompok 

NSAID (Nonsteroid anti inflammatory 

disease) diantaranya yaitu ibuprofen. 

Penggunaan NSAID memiliki efek 

samping diantaranya adalah gastritis 

atau tukak lambung disebabkan karena 

dalam anti nyeri memiliki bahan aktif 

yang dapat mengiritasi lambung (Pizon, 

2020). Dari kasus seperti ini diharapkan 

terapi nonfarmakologi sebagai 

alternatif untuk membantu  mengurangi 

nyeri osteoarthritis dan dapat 

menghindari pemakaian obat anti nyeri 

(Rahmawati et al., 2021).   

  Salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi nyeri 

adalah dengan melakukan kompres 

hangat untuk merangsang permukaan 

kulit dan mengendalikan nyeri.dalam 

penelitian yang dilakukan Anggraeni 

(2022), nyeri sendi berkurang setelah 

kompres hangat dengan serai. Nyeri 

sendi sebelum dikompres hangat serai 

bersifat sedang, setelah dikompres 

hangat serai timbul nyeri ringan. Serai 

merupakan tanaman dengan zat 

penghangat, anti radang dan penambah 

sirkulasi darah. Karena serai 

mengandung minyak atsiri yang 

memiliki efek tersebut. Serai adalah 

tanaman lebat dengan akar berserat 

besar dan rimpang pendek. Serai juga 



dapat meredakan nyeri sendi karena 

minyak esensial yang dikandungnya 

(Anggraeni & Susilowati, 2022).  

  Penurunan nyeri sendi juga dapat 

ditangani dengan menggunakan terapi 

guided imagery. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sonhaji 

(2021) dengan hasil frekuensi nyeri 

sendi sebelum diberikan terapi guided 

imagery adalah 6,38 setelah diberikan 

terapi guided imagery frekuensi nyeri 

menjadi 3,75 dapat disimpulkan 

terdapat penurunan nyeri sendi setelah 

diberikan terapi guided imagery. 

Manfaat dari guided imagery adalah 

mengingkatkan konsentrasi, 

meningkatkan perasaan Sejahtera, 

menurunkan detak jantung, tekanan 

darah dan pernapasan, menciptakan 

perasaan tenang, serta menurunkan 

ketegangan otot dan metabolism. 

Guided imagery mempunyai efek 

relaksasi karena mengurangi 

ketegangan otot dan nyeri (Sonhaji et 

al., 2021).   

  Berdasarkan uraian di atas kedua 

terapi nonfarmakologi tersebut sudah 

banyak digunakan untuk penurunan 

nyeri tetapi belum ada penelitian yang 

menyatukan dari kedua terapi 

nonfarmakologi tersebut sehingga perlu  

adanya penelitian untuk mengetahui 

pengaruh dari kedua terapi tersebut jika 

dilakukan secara bersamaan terhadap 

penurunan nyeri.  

  Berdasarkan data rekam medik 

di UPT puskesmas Sibela Mojosongo 

angka kejadian osteoarthritis pada 

tanggal 08 Desember 2022 dengan hasil 

terdapat 49 pasien yang mengalami 

osteoarthritis pada tanggal 01 

November 2022 – 08 Desember 2022. 

Penanganan osteoarthritis di 

puskesmas Sibela Mojosongo diberikan 

terapi farmakologi yaitu obat analgesik 

golongan NSAID per oral. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan pasien 

yang mengalami osteoarthritis untuk 

menangani nyeri yang dirasakan pasien 

hanya mengonsumsi obat yang 

didapatkan ketika periksa ke 

puskesmas Sibela Mojosongo dan nyeri 

akan berkurang ketika sudah 

mengonsumsi obat tersebut. Untuk 

penanganan nyeri osteoarthritis 

puskesmas Sibela Mojosongo hanya 

menggunakan terapi farmakologi dan 

fisoterapi, belum ada untuk terapi non-

farmakologi. Dari keluarga maupun 

pasien tidak ada tindakan untuk 

penurunan nyeri selain mengonsumsi 

obat yang didapatkan dari hasil 

pemeriksaan di puskesmas. Pasien 

belum mengetahui manfaat serai dapat 

dijadikan sebagai kompres untuk 

mengurangi nyeri sendi, pasien 

menganggap jika serai hanya sebagai 

bumbu dapur.  

  Berdasarkan latar belakang 

diatas peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Kompres Serai Hangat Dan 

Guided Imagery Terhadap Skala Nyeri 

Pasien Osteoarthritis Di Wilayah Kerja 

UPT 6 Puskesmas Sibela Mojosongo”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Penelitian ini dilaksanakan di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Sibela 

Mojosongo pada bulan Agustus 2023. 

Jenis penelitian ini menggunakan 

rancangan Quaisy Experimental 

dengan  menggunakan desain One 

Group Pre And Post Test. Pengaruh 

terapi dinilai dengan membandingkan 

skor Pre test dan Post Test. 

Pengumpulan data menggunakan 

instrumen nyeri Numeric Rating Scale 

(NRS) dan Standar Operating Prosedur 

(SOP) kompres serai hangat dan guided 

imagery. Normalitas data diuji 

menggunakan Shapiro-Wilk dengan 

hasil data tidak berdistribusi normal p-

value <0,05, kemudian Uji non 

parametrik yaitu uji Wilcoxon Sign Test 

dengan hasil diperoleh nilai p value = 

0,000 (p value < 0,05).  



  Penelitian ini memilki sampel 

berjumlah 33 responden. Adapun 

Variabel independent penelitian ini 

adalah kompres serai hangat dan guided 

imagery, dan variabel dependen yaitu 

skala nyeri pasien osteoarthritis. 

  Alat  dalam penelitian ini adalah 

Standar Operating Prosedur (SOP) 

kompres serai hangat dan guided 

imagery, alat pengukur  nyeri 

Numerical Ratting Scale (NRS), inform 

consent dan lembar observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Analisis karakteristik 

responden berdasarkan usia (n=33) 

Usia 

(Tahun) 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

36-45 

46-55 

56-65 

>65 

4 

9 

13 

7 

12.1 % 

27.3 % 

39.4 % 

21.2 % 

Total 33 100 % 

  Berdasarkan tabel 1 karakteristik 

usia responden penelitian didapatkan 

hasil sebagian besar responden 

penderita osteoarthritis berusia antara 

56 hingga 65 tahun. Dari hasil 

penelitian diketahui sebagian besar 

reponden berusia antara 56 hingga 65 

tahun karena sejak usia 50 tahun tubuh 

mengalami degenerasi dan 

pengeroposan. Kapasitas fungsional 

karena berkurangnya kelebihan kadar 

protein tulang rawan artikular, protein 

dalam tulang rawan. Banyak pekerjaan 

yang memberikan tekanan pada sendi 

lutut pada akhirnya akan menyebabkan 

munculnya osteofit yang menyebabkan 

nyeri sendi.  

  Hal ini sesuai dengan teori (Putri 

et al., 2022), proses penuaan 

berdampak negatif pada kemampuan 

sendi untuk melindungi diri dari 

paparan tekanan biometrik, yang 

disebabkan oleh perubahan tulang 

rawan artikular seperti penipisan tulang 

rawan non-klasifikasi. Hal ini sejalan 

dengan teori (Gustina et al., 2020) 

karena ketika berusia diatas 50 tahun 

terjadi sebuah proses yang dikenal 

sebagai degenerasi sehingga gangguan 

fungsi karena berkurangnya protein 

pada kartilago artikular dan beban kerja 

yang berlebihan pada sendi. Penelitian 

ini didukung oleh (Ariyanti et al., 2021) 

bahwa lansia yang menderita 

osteoarthritis berdasarkan usia 55-74 

tahun sebesar 51,9%. 

Tabel  2. Analisis karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

(n=33) 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Perempuan 

Laki-laki 

22 

11 

66.7 % 

33.3 % 

Total 33 100 % 

  Berdasarkan tabel 2 karakteristik 

jenis kelamin responden didapatkan 

hasil menunjukkan responden yang 

paling banyak mengalami 

osteoarthritis yaitu Perempuan, dari 

hasil penelitian didapatkan responden 

perempuan yang mengalami 

osteoarthritis merupakan perempuan 

yang telah menopoause hal ini 

dikarenakan pada saat menopause 

perempuan mengalami penurunan 

kadar esterogen secara drastis. 

  Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu (Olviani & Sari, 2020), 

wanita sering terkena osteoarthritis 

akibat menurunnya kadar estrogen 

yang menyebabkan tubuh menjadi 

rapuh dan kekuatan tulang menuru. 

Menurut (Irza, 2016) Hormon 

esterogen penting untuk menjaga 

kepadatan tulang. Kurangnya esterogen 

menyebabkan peningkatan kerusakan 

tulang. Hal ini meningkat dan semakin 

buruk apabila seseorang terkena 

osteoarthritis. Penelitian ini sejalan 



dengan yang dilakukan oleh 

(Hermawan et al., 2019) Wanita lebih 

sering merasakan nyeri sendi pada 

bagian lutut dan laki – laki merasa nyeri 

pada bagian paha, dan lutut. 

Tabel 3. Analisis karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan 

(n=33) 

Pekerjaan Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Karyawan 

Buruh 

IRT 

Lainnya 

6 

12 

10 

5 

18.2 % 

36.4 % 

30.3 % 

15.2 % 

Total 33 100 % 

Berdasarkan tabel 3 karakteristik 

pekerjaan responden didapatkan hasil 

menunjukkan responden yang banyak 

mengalami osteoarthritis yaitu 

responden yang bekerja seabagi buruh, 

dari hasil penelititian didapatkan paling 

banyak responden pekerja buruh 

dikarenakan kegiatan kerja yang 

memberikan tumpuan beban pada sendi 

terutama saat berjongkok dan berjalan 

sepanjang hari. 

  Hal ini sesuai dengan teori 

(Sasono et al., 2020) pada osteoarthritis 

penuaan sendi adalah akibat dari 

jaringan dan sel tubuh kehilangan 

kemampuannya untuk 

mempertahankan homeostatis. Seiring 

bertambahnya usia, terutama saat 

bekerja dengan beban berat sebagian 

buruh melakukan pekerjaan yang 

membebani sendi lutut, terutama 

jongkok maka beban tubuh yang 

diletakkan di atas lutut akan bertambah 

10 x lipat. Dalam penelitian (Astria, 

2021) disebutkan jika terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

aktifitas fisik dengan nyeri sendi. 

Tabel 4. Hasil skala nyeri sebelum 

diberikan intervensi kompres serai 

hangat dan guided imagery pada pasien 

penderita osteoarthritis 

Skala 

Nyeri 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

4 

5 

6 

11 

19 

3 

33.3 % 

57.6 % 

9.1 % 

Total 33 100 % 

Berdasarkan tabel 4 skala nyeri 

responden sebelum diberikan intervensi 

kompres serai hangat dan guided 

imagery mayoritas adalah skala 5, dari 

hasil penelitian didapatkan paling 

banyak keluhan yang dirasakan 

responden yaitu nyeri pada persendian 

seperti nyeri lutut dan punggung, nyeri 

yang dirasakan ketika ada pergerakan 

sendi. 

  Hal ini sejalan dengan teori 

(Gustina et al., 2020), faktor penuaan 

merupakan faktor terpenting dalam 

perubahan fisik yang terjadi seiring 

bertambahnya usia dengan menurunnya 

kadar kolagen dan kadar air dalam 

tubuh. terdapat faktor lain yang 

menjadi penyebab terjadinya 

osteoarthritis yaitu aktivitas fisik hal 

ini sejalan dengan teori (Utari et al., 

2021), aktivitas fisik diartikan sebagai 

pekerjaan, olah raga, dan aktivitas 

diwaktu luang, aktifitas fisik 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian 

yaitu ringan, sedang, berat. Aktivitas 

fisik berat dapat diartikan sebagai 

kegiatann 58 terus menerus yang 

dilakukan minimal 10 menit hingga 

nafas dan denyut nadi meningkat lebih 

cepat dari biasanya. 

Tabel 5. Hasil skala nyeri setelah 

diberikan intervensi kompre serai 

hangat dan guided imagery pada pasien 

osteoarthritis 

Skala 

Nyeri 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

2 

3 

4 

12 

16 

5 

36.4 % 

48.5 % 

15.2 % 



Total 33 100 % 

Berdasarkan tabel 5. skala nyeri 

responden setelah diberikan intervensi 

kompres serai hangat dan guided 

imagery mayoritas adalah skala 3, dari 

hasil penelitian didapatkan hasil 

responden merasa bahwa saat 

dilakukan kompres ditambah dengan 

guided imagery membuat responden 

merasa rileks dan dianggap sebagai hal 

baru yang dapat menimbulkan rasa 

nyama pada responden. 

  Hal ini sejalan dengan teori 

(Rufaridah et al., 2020) penurunan 

skala nyeri dikarenakan air hangat 

dapat menghantarkan 59 panas secara 

konduksi dan ditambah dengan serai 

yang memiliki rasa panas sehingga 

lebih efektif dalam mengurangi tingkat 

nyeri pada kulit yang terkompresi dan 

terjadi perpindahan panas pada sendu 

yang merasakan nyeri, kemudian 

pembuluh darah menyatu dan 

meningkatkan aliran darah sehingga 

terjadi penurunan skala nyeri. Hal ini 

sejalan dengan teori (Maulidia & 

Satria, 2023) dalam guided imagery 

seseorang menciptakan bayangan 

dalam pikirannya, sehingga fokus pada 

bayangan untuk merasakan rasanya 

secara bertahap dan nyeri berangsur 

berkurang. 

Tabel 6. Analisa pengaruh kompres 

serai hangat dan guided imagery 

terhadap skala nyeri pasien 

osteoarthritis  

Post Test – Pre Test 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-5.335 

.000 

Berdasarkan tabel 6. Pengaruh kompres 

serai hangat dan guided imagery 

terhadap skala nyeri osteoarthritis, dari 

hasil uji statistik Wilcoxon sign test 

diperoleh hasil p value 0.000 (p value < 

60 0.05) dari 33 responden sehingga 

didapatkan hasil bahwa ada pengaruh 

kompres serai hangat dan guided 

imagery terhadap penurunan skala 

nyeri osteoarthritis, dikarenakan 

kompres serai hangat dan guided 

imagery dapat mempengaruhi persepsi 

nyeri dan mengalihkan stimulus nyeri 

responden.  

  Hal ini terjadi karena pemberian 

kompres hangat dapat membantu 

memberikan rasa hangat dengan 

menggunakan kompres hangat dapat 

memindahkan panas ke dalam tubuh 

sehingga membantu melancarkan 

sirkulasi darah dan mengurangi rasa 

sakit, selain itu serai juga mengandung 

minyak atsiri hangat sehingga mampu 

mengurangi peradangan (Saalino et al., 

2021). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Mutika et al., 2019) dari 

hasil penelitian yang dilakukan 

diketahui bahwa sebelum dilakukan 

guided imagery rata – rata responden 

merasakan nyeri sebesar 6.20 setelah 

dilakukan guided imagery responden 

merasakan nyeri sebesar 4.60 hal ini 

menunjukkan bahwa guided imagery 

mempunyai pengaruh terhadap respon 

nyeri pasien rheumatoid arthritis.  

  Menurut peneliti kompres serai 

hangat dan guided imagery efektif 

untuk menangani nyeri osteoarthritis 

karena kompres serai hangat dan 

guided imagery sangat praktis sehingga 

dapat dilakukan mandiri oleh penderita 

saat dirumah. Kompres serai hangat 

dan guided imagery dapat dijadikan 

alternatif tambahan atau terapi non 

farmakologi untuk mengatasi nyeri 

osteoarthritis selain penggunaan terapi 

farmakologi. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kompres serai hangat dan 

guided imagery terhadap skala nyeri 

pasien osteoarthritis di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Sibela Mojosongo 

sebelum dan sesudah dilakukan 



intervensi dengan nilai p value 0.000. 

 

SARAN 

  Bagi rumah sakit dapat menjadi 

masukan Puskesmas terhadap terapi 

non – farmakologi / alternatif dalam 

penurunan nyeri pasien osteoarthritis 

dengan kompres serai hangat dan 

guided imagery. Bagi peneliti lain 

dapat menjadi refrensi tambahan dan 

sebagai acuan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya dengan 

menambahkan frekuensi pemberian 

intervensi kompres serai hangat dan 

guided imagery. 
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